IBADAH KURBAN DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM:
REKONSTRUKSI NILAI KEPEDULIAN SOSIAL
Dr. Hendro Widodo, M.Pd
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Allahu Akbar, Allahu Akbar, walillahil hamd.
Ma’asyiral Muslimin jamaah shalat Idul Adha yang dirahmati Allah

Di hari yang berbahagia ini, marilah kita tingkatkan syukur kita kepada Allah yang
telah melimpahkan rahmat-Nya kepada kita, teramat banyak kenikmatan itu sehingga
kita takkan mampu menghitungnya, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an :
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Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu
menghitungnya. Sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi maha Penyayang (QS An-
Nahl: 18)

Salah satu perwujudan syukur itu adalah dengan menggunakan anugrah Allah
ini sebagai bekal untuk beramal shalih dan memperbanyak ibadah. Sehingga semakin
banyak kenikmatan yang kita terima hendaknya menjadikan kita semakin taat kepada
Allah. Cara syukur yang seperti itu insya Allah akan mengantarkan kita menjadi pribadi
yang bertaqwa

Jamaah Shalat Idul Adha yang dimuliakan Allah,

Hari ini kita merayakan hari raya Idul Adha, peristiwa yang tidak dapat dilepaskan dari
kisah agung Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS. Sebuah kisah yang menjadi dasar
pendidikan dalam Islam tentang ketaatan, keikhlasan, pengorbanan, dan solidaritas
sosial.

Allah SWT berfirman dalam QS. Ash-Shaffat: 100-105:

T s J6 e e & BB (101l ol6 8538 (100)Gbial 6 1) S8 5
G 028 B ks SH G el ol 06 G 50 SR6 E D  )

>

1


https://pwmjateng.com/tag/khutbah-iduladha/

E31 36 (104) 22a8 O 43385 (103) 5,50 55 G TS (102) 53,2
(105) st 52 SIS Gy gs2

Artinya : (Ibrahim berdoa,) Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (keturunan) yang
termasuk orang-orang saleh. Maka, Kami memberi kabar gembira kepadanya dengan
(kelahiran) seorang anak (Ismail) yang sangat santun. Ketika anak itu sampai pada
(umur) ia sanggup bekerja bersamanya, ia (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku,
sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Pikirkanlah apa
pendapatmu?” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku, lakukanlah apa yang
diperintahkan (Allah) kepadamu! Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk
orang-orang sabar.” Ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) meletakkan
pelipis anaknya di atas gundukan (untuk melaksanakan perintah Allah), Kami
memanggil dia, “"Wahai Ibrahim, sungguh, engkau telah membenarkan mimpi itu.”
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
kebaikan (QS. Ash-Shaffat: 100-105)

Dalam perspektif pendidikan Islam, ibadah kurban tidak sekadar dimaknai sebagai
ritual tahunan yang bersifat seremonial, melainkan sebagai proses pedagogis yang
sarat dengan pembentukan nilai dan transformasi kepribadian. Kurban menjadi
medium pendidikan spiritual, moral, dan sosial yang terintegrasi, yang bertujuan
membentuk manusia yang memiliki keseimbangan antara dimensi ketuhanan dan
kemanusiaa). Oleh karena itu, pemaknaan kurban dalam kerangka pendidikan Islam
perlu dilihat sebagai proses internalisasi nilai yang berlangsung secara sadar,
sistematis, dan berkelanjutan. Dalam perspektif pendidikan Islam, ibadah kurban dapat
menjadi pembelajaran kehidupan yang memiliki makna yang sangat mendalam,
diantaranya:

Pertama : Internalisasi Nilai Ketakwaan
Allah SWT menegaskan dalam QS. Al-Hajj: 37 :
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Artinya: Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada
Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaanmu. (QS. Al-Hajj: 37)

Ayat ini memberikan landasan teologis bahwa substansi ibadah kurban bukan terletak
pada aspek material berupa daging atau darah hewan, melainkan pada
dimensi immaterial berupa ketakwaan. Dalam perspektif pendidikan, hal ini
menunjukkan bahwa kurban merupakan sarana internalisasi nilai yaitu proses
penanaman nilai ketakwaan ke dalam kesadaran individu hingga menjadi bagian dari



kepribadian yang menetap. Ketakwaan dalam konteks ini tidak hanya dimaknai
sebagai kepatuhan normatif terhadap perintah Allah, tetapi juga sebagai kesadaran
etis yang melahirkan perilaku konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, kurban berfungsi sebagai instrumen pendidikan yang mentransformasikan
nilai-nilai ilahiyah menjadi karakter personal yang teraktualisasi dalam tindakan nyata.

Kedua : Pendidikan Keikhlasan dan Pengorbanan
Allah SWT menegaskan dalam QS. Al-An’am: 162
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Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku,
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.(QS. Al-An’am: 162)

Ayat ini menegaskan prinsip tauhid sebagai fondasi utama dalam setiap aktivitas
kehidupan seorang mukmin, termasuk dalam pelaksanaan ibadah kurban. Ayat ini
mengandung nilai keikhlasan dan pengorbanan yang menjadi inti dari pembentukan
integritas spiritual. Keikhlasan merupakan kualitas batin yang mengarahkan seluruh
tindakan semata-mata karena Allah SWT, tanpa orientasi pada pengakuan sosial atau
kepentingan duniawi. Sementara itu, pengorbanan dalam ibadah kurban
merepresentasikan kemampuan individu untuk melepaskan sesuatu yang dicintai
demi tujuan yang lebih tinggi. Hal ini berkaitan dengan pengendalian diri dan
kematangan emosional, di mana individu mampu menundukkan dorongan egoistik
demi kepentingan transendental. Dengan demikian, ibadah kurban berfungsi sebagai
wahana pembelajaran eksistensial yang menanamkan nilai totalitas pengabdian
kepada Allah SWT, sekaligus membentuk karakter individu yang berintegritas, tulus,
dan berorientasi pada nilai-nilai luhur.

Ketiga : Penguatan nilai solidaritas Sosial
Allah SWT menegaskan dalam QS. Al-Hajj: 28
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Artinya : Makanlah sebagian darinya dan (sebagian lainnya) berilah makan orang yang
sengsara lagi fakir. (QS. Al-Hajj: 28).

Ayat-ayat tersebut menegaskan dimensi sosial dalam ibadah kurban, yaitu sebagai
sarana distribusi kesejahteraan dan penguatan solidaritas sosial. Kurban menjadi
instrumen pembelajaran sosial yang menanamkan nilai empati, kepedulian, dan
keadilan distributif. Konsep bahwa dalam setiap harta terdapat hak orang lain
mengajarkan untuk memiliki kesadaran kolektif dan tanggung jawab sosia). Kurban
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tidak hanya memperkuat hubungan vertikal dengan Allah SWT tetapi juga mempererat
hubungan horizontal antar sesama manusia. Ibadah kurban memiliki relevansi yang
sangat kuat sebagai mekanisme edukatif untuk membangun solidaritas sosial yang
inklusif. Kurban mengajarkan bahwa kesejahteraan tidak boleh bersifat eksklusif,
melainkan harus didistribusikan secara adil demi terciptanya harmoni sosial.

Ibadah kurban sebagai media pendidikan karakter sosial. Ulama kontemporer seperti
Yusuf al-Qaradawi menegaskan bahwa ibadah dalam Islam tidak hanya berdimensi
spiritual, tetapi juga sosial. Kurban, menurut beliau, adalah bentuk nyata dari figh al-
ta’awun (fikih solidaritas sosial), yaitu ajaran Islam yang mendorong kerja sama dan
kepedulian antar sesama.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, walillahil hamd.
Ma’asyiral Muslimin jamaah shalat Idul Adha yang dirahmati Allah

Dengan demikian, ibadah kurban merupakan proses pembelajaran holistik yang
mencakup dimensi spiritual, moral, dan sosial. la bukan sekadar ritual simbolik, tetapi
sebuah praksis pendidikan yang mampu membentuk manusia bertakwa, ikhlas, dan
peduli terhadap sesama. Oleh karena itu, sudah seharusnya ibadah kurban tidak hanya
dipahami sebagai kewajiban tahunan, tetapi juga sebagai momentum reflektif untuk
membangun kepribadian dan memperkuat komitmen sosial dalam kehidupan
bermasyarakat.

Marilah kita tutup Khutbah Idul Adha dengan berdoa kepada Allah Swt.
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